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Sekapur sirih

Berkat Rahmat Allah Swt., buku ini dapat terselesaikan. Buku ini berisi 
penanaman pendidikan karakter, nilai-nilai agama tentang toleransi, serta 
cinta damai dan menghargai keragaman.

Buku ini layak dibaca oleh jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) kelas1, 
2, dan 3. Buku ini disusun dengan mempertimbangkan tingkat psikologi 
perkembangan anak, maka diperlukan pola kerja sama antara guru dan 
orang tua peserta didik. 

Buku ini menyajikan cerita non fiksi yang menampilkan tokoh-tokoh besar 
Islam yang mempunyai karakter kepemimpinan adil, tasamuh (toleran), 
cinta damai, dan menghargai  keberagaman dalam hidup berbangsa dan 
bernegara. Hal itu terlihat pada karakter Umar bin Khathab dan Amr bin 
Ash pada buku ini.

Penyusun menyadari adanya banyak keterbatasan, oleh karenanya kritik 
dan saran membangun sangat besar artinya bagi kami. Demi perbaikan dan 
kesempurnaan buku ini. Sekian, dan semoga buku ini bisa menjadi manfaat 
bagi semua. 

Semarang,     Mei 2019
M. Kholiluddin
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Tulang pembawa pesan 
khalifah

Kisah bermula ketika Gubernur Mesir Amr bin Ash berniat 
membangun kota Fustsah (kini Kairo). Fustsah akan dijadikan 

ibu kota Mesir. Pembangunannya meliputi tempat ibadah, jalan, 
pasar, saluran irigasi, perkantoran, dan sarana umum lainnya.

Amr bin Ash terlalu berambisi dalam mewujudkan pembangunan 
tersebut. Sampai-sampai terlena dan mengabaikan hal yang sangat 
penting, yaitu adil dan sikap menghormati. Ia mengambil tanah milik 
si Kakek tua nonmuslim. Ia mengambil tanpa mempertimbangkan 
sisi keadilan. Si Kakek tersebut pun segera menemui khalifah yang 
berkuasa untuk menuntut keadilan di Madinah.  

9
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Khalifah Umar 
bin Khathab

Umar bin Khathab adalah sosok 
pemimpin yang patut diteladani. 

Beliau tidak hanya ahli dalam strategi 
perang, juga seorang ahli pemerintahan 
yang cerdas dan andal.

Beliau memiliki karakter tegas,  adil,  
sederhana, dan rendah hati. Beliau 
seorang yang jujur dalam perkataan 
dan perbuatan. Beliau amanah dalam 
menjaga kepercayaan rakyat yang 
dibebankan kepadanya. Ia juga berani 
dan rela berkorban demi membela 
sebuah kebenaran. 

11

Beliau senantiasa bersikap adil dalam memutuskan perkara 
hukum, meskipun kepada anaknya sendiri. Beliau juga berjiwa besar, 
menghormati hak-hak orang lain, tegas dalam memutuskan perkara. 
Beliau sayang terhadap semua rakyatnya, rendah hati, dan sederhana.
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Amr bin Ash bernama lengkap Amr bin Ash bin Wail 
bin Hisyam bin Said bin Sahm al Quraisi as Syahmi. 

Beliau merupakan keturunan suku Quraisy, suku 
terbesar di Arab. 

Beliau mahir dalam urusan politik dan strategi 
berperang. Saat umat Islam hijrah dari Makkah ke 
Etiopia, beliau menjadi duta Quraisy yang bertugas 
membujuk agar Raja Najasyi atau Negus mengembalikan 
umat Islam ke negerinya semula, tetapi tidak berhasil.

Amr bin Ash adalah panglima perang yang 
membebaskan Yerusalem dan Mesir dari cengkeraman 
bangsa Romawi. Ia kemudian dilantik sebagai gubernur 
Mesir oleh Umar bin Khathab, tetapi kemudian dipecat 
oleh Khalifah Utsman bin Affan. 

Muawiyah bin Abu Sofyan Selanjutnya melantik 
Amr bin Ash menjadi gubernur Mesir kembali, yaitu 
pada masa pemerintahan Bani Umaiyah. Amr bin Ash 
mempunyai peran penting dalam misi perdamaian 
antara khalifah Ali bin Abi Thalib dengan Muawiyah bin 
Abu Sofyan. 

Sosok Amr bin Ash

13

Pangkal perselisihan tersebut adalah tuntutan atas wafatnya 
Khalifah Utsman bin Affan belum terpenuhi oleh pihak penguasa. Pada 
peristiwa tersebut, Amr bin Ash menyuruh pasukannya mengangkat al-
Quran di ujung tombaknya. Ia menggunakan cara ini untuk berdamai. 
Misi damai tersebut disambut baik oleh pihak Ali bin Abi Thalib. 
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Seorang Kakek  
Mencari Keadilan

Unta yang dinaiki si Kakek berkali-kali mendengus, sebagai isyarat 
minta berhenti. Rasa capek, penat, dan lelah dirasakan si Kakek 

karena sudah menempuh perjalanan beribu kilometer dari Mesir sampai 
Madinah.

Hingga akhirnya, Madinah sudah terlihat. Namun tiba-tiba, si Kakek 
melihat seseorang yang sedang beristirahat di bawah pohon kurma. Ia 
pun turun dari untanya dan mendekati laki-laki yang sedang bernaung 
di bawah pohon kurma tersebut

“Wahai Tuan, tahukah Anda di mana letak istana Amirul Mukminin 
Khalifah Umar bin Khathab?” tanya si Kakek. 

“Ada perlu apa Kakek mencari Istana Amirul mukminin?” jawab 
sekaligus tanya laki-laki tadi.

“Aku ingin bertemu dengannya,” jawab si Kakek.

 Lelaki itu bertanya lagi. “Apakah Kakek sudah kenal dengan Amirul 
mukminin?”

“Belum,” jawab si Kakek singkat.

15

“Apa tujuan kakek datang ke sini?” tanya lagi si lelaki tersebut. 

“Aku akan mengadukan kesewenang-wenangan. Aku akan menuntut 
keadilan dari sang Khalifah Amirul Mukminin,” terang si Kakek.

“ Akulah Umar bin Khathab,” jelas laki-laki tadi.

Si Kakek kaget dan terkejut.
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Amarah Umar  
Terhadap Ketidakadilan Mengetahui yang diajak bicara adalah Umar bin Khathab, 

si kakek tak berani lagi menatap wajah sang Khalifah.

“Kakek dari mana?” tanya sang Khalifah.

“Me…, Mesir,” jawab si Kakek pelan dan singkat.

“Ada perlu apa Kakek jauh-jauh datang ke sini?” tanya 
lagi sang Khalifah.

Setelah mengatur detak jantungnya karena berhadapan 
dengan seorang Khalifah, si Kakek mengadukan kasusnya. 
Merah padam wajah sang Khalifah begitu mendengar 
penuturan orang tua itu.

“Masya Allah, kurang ajar sekali Amr!” kecam sang 
Khalifah.

“Sungguh, Tuan. Saya tidak mengada-ada.” Si Kakek 
semakin gemetaran.

“Ambil itu!” perintah sang Khalifah, menunjuk tempat 
sampah.

“Tulang ini, Tuan….?”

“Bawa kemari!” perintah sang Khalifah. Kemudian, sang 
Khalifah mengambil pedang dan membuat goresan di atas 
tulang tersebut.

“Berikan ini pada Amr bin Ash!”

“iya, Tuan….” si Kakek menerima tulang tersebut dengan 
penasaran. 

17
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Misteri Tulang Belikat 
Unta Pembawa Pesan 

Khalifah

Si Kakek duduk termenung. Bingung dengan keputusan Amirul 
Mukminin. Ia amati tulang penuh misteri titipan sang Khalifah. 

Tulang berisi pesan untuk Amr bin Ash. Semakin mencermati tulang 
tersebut, maka semakin bingung ia. 

Hanya ada garis lurus bekas goresan pedang. Ia teringat ketika 
sang Khalifah Amirul Mukminin Umar memintanya mengambil sepotong 
tulang, lalu menggores tulang itu dengan pedangnya. 

Ia teringat kata-kata terakhir Khalifah, saat ia memberi keputusan. 
“Berikan tulang ini pada Amr bin Ash, dan cukup tulang ini sebagai 
peringatan baginya.” 

“Jangan-jangan sang Khalifah sedang mempermainkanku?” ujar si 
Kakek pelan. Ia cemas dan mulai berpikir yang tidak-tidak. Kemudian, ia 
bangkit dari duduknya dan melanjutkan perjalanan pulang ke kampung 
halaman.

Si kakek merenung naik unta dengan perasaan sedih 

19
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Si Kakek kebingungan ketika bertemu kembali 
dengan Gubernur Amr bin Ash. Diamatinya 

sejenak titipan sang Khalifah, lalu diberikan kepada 
sang Gubernur. Amr bin Ash ketakutan begitu 
melihat titipan pesan tersebut. 

Si Kakek kaget melihat reaksi Amr bin Ash. Jelas 
ini tulang bukan sembarang tulang!”

Pikiran dan perasaan si Kakek tidak menentu. 
Kepala pusing, kaki nyaris tak mampu menahan 
berat badannya. Keringat dingin membasahi 
sekujur tubuhnya. Ia sangat tidak percaya dengan 
apa yang disaksikan di depan matanya.

“Bongkar masjid itu!” teriak Amr bin Ash 
gemetar, wajahnya pucat dilanda ketakutan yang 
amat sangat.

Si Kakek terpana tak percaya saat melihat 
masjid megah yang dulunya adalah tempat 
tinggal rumahnya dibongkar. Sejumlah orang 
menghancurkan masjid megah yang sudah hampir 
jadi itu.

Si Kakek Putus Asa

21
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Proyek Pembangunan 
Hampir Gagal

23

“Apa keistimewaan tulang itu, sampai-sampai Tuan berani 
memutuskan untuk membongkar begitu saja bangunan 

yang amat mahal ini. sungguh saya tidak mengerti,” Tanya si 
Kakek lagi.

Amr bin Ash memegang pundak si Kakek, “Wahai Kakek, 
tulang itu hanyalah tulang biasa, baunya pun busuk.”

“Tapi…,” sela si Kakek.

“Ketahuilah, tulang nan busuk itu adalah peringatan keras 
untukku. Setinggi apa pun derajat kedudukanku, sebanyak apa 
pun harta kekayaanku, sebesar apa pun kekuasaanku, pasti akan 
busuk seperti tulang ini!

“Lalu, makna garis itu apa, Tuan?” tanya si Kakek lagi.

“Makna garis lurus goresan pedang adalah merupakan pesan 
dari berbuat adillah seperti huruf alif tegak lurus. Kalau engkau 
tak bisa berbuat adil, ‘pedangku’ yang akan meluruskannya,” 
jelas Amr bin Ash. 



Hidayah Pada Goresan

“Sungguh agung ajaran agama 
Tuan. Sungguh, saya rela 

menyerahkan tanah dan rumah reot 
tempat tinggalku itu. Ajari dan tuntun 
saya dalam memahami ajaran Islam,” 
tutur si Kak ek dengan mata berkaca-
kaca. 

Sesungguhnya hidayah itu dari 
Allah Swt., siapa pun tidak boleh 
memaksakan agama dan keyakinannya 
kepada orang lain. Hidayah bisa datang 
kapan saja, dengan cara apa saja, serta 
kepada siapa saja.

Kita harus senantiasa bersikap 
saling menghormati kepada siapa 
pun dan penganut agama apa pun. 
Tenggang rasa dan saling hormatlah 
karena hakikatnya hidayah adalah hak 
mutlak Allah Swt. 
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glosarium

Adil: sikap tidak berat sebelah; tidak memihak salah satu pihak.

Hidayah: petunjuk atau bimbingan dari Allah SWT.

Khalifah: gelar kepala negara dan raja di negara Islam

Proyek: rencana pekerjaan dengan sasaran khusus

Toleran: tenggang rasa menghargai perbedaan pendapat dan 
kepercayaan.
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